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RINGKASAN

Program Swasembada kedelai yang dicanangkan pemerintah Indonesia
merupakan tanggung jawab bersama untuk ketahanan pangan bangsa. Data impor tahun
2021 sebesar 2,5 juta ton, menunjukkan bahwa untuk keperluan swasembada pangan
kedelai diperlukan perluasan lahan tanam sekitar 1.250.000 ha dengan produktivitas 2,5
ton/ha atau jika menggunakan benih unggul dengan produktivitas 3,5 ton/ha diperlukan
perluasan lahan tanam 714.285,7 ha. Jelas kerja keras tersebut memerlukan kolaborasi
antar komponen bangsa dengan mengoptimalkan peran sumberdaya manusia maupun
fungsi sumberdaya alamnya. Kondisi lingkungan yang sangat dinamis disertai variasi
agroekologi maupun sosial-ekonomi masyarakat sering menjadi faktor pembatas dalam
rantai produksi kedelai mulai dari subsistem hulu hingga hilir. Oleh karena itu kolaborasi
riset inovasi subsistem hulu hingga hilir berbasis swasembada kedelai menjadi sangat
penting untuk mencarikan solusi permasalahan pada berbagai subsistem tersebut.

Penguatan pada subsistem hulu khususnya penyediaan benih kedelai varietas
unggul untuk memenuhi enam tepat yaitu tepat varietas, mutu, jumlah, waktu, lokasi dan
harga sangat diperlukan. Paket teknologi budidaya spesifik lokasi sangat diperlukan agar
pemanfaatan sumberdaya lingkungan dapat dilakukan secara optimal dan terjaga
keberlanjutannya. Penguatan pada subsistem hilir dan subsistem pendukung terutama
aspek pemasaran hasil dengan membentuk jaringan yang efektif dan efisien sangat
diperlukan untuk membantu produsen benih maupun petani kedelai mendapatkan insentif
yang baik. UKSW, BRIN, dan Pemerintah Desa Kadirejo memiliki sumberdaya manusia
dan kelengkapan yang diperlukan untuk menghasilkan berbagai inovasi teknologi pada
subsistem hulu hingga hilir, sehingga ikut mensukseskan program Swasembada kedelai
Nasional.

Dengan menerapkan metode demplot (demontrasi plot), dilakukan ujicoba
produksi benih kedelai unggul umur pendek (genjah) hasil rakitan Badan Tenaga Nuklir
Nasional (BATAN) dengan sistem budidaya yang biasa dilakukan petani setempat.
Penelitian ini dilaksanakan di areal demonstrasi plot (demplot) usahatani penangkaran
benih kedelai varietas unggul di Desa Kadirejo Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang
pada lahan seluas 6.278 m2 dengan jarak tanam 30 cm x 40 cm. Jenis varietas genjah
yang diujicobakan yakni Varietas SUGENTAN (Super Genjah Batan) dan
GAMASUGEN (Gama Super Genjah). Dari satu hamparan luasan lahan, dibagi 3 plot
budidaya yakni plot untuk budidaya varietas SUGENTAN, GAMASUGEN, dan
ditambah 1 plot untuk pembanding yakni varietas Grobogan, yang merupakan varietas
unggul lokal dengan produktivitas yang relatif tinggi dibandingkan varietas lain. Kegiatan
penanaman dilakukan pada tanggal 2-3 Juni 2022 untuk varietas Sugentan 2 dan tanggal
5-6 Juni 2022 untuk varietas Gamasugen 2. Penanaman kedelai varietas Grobogan
sebagai varietas pembanding dilakukan seminggu setelah varietas Gamasugen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman kedelai varietas sugentan yang di
tanam dilahan tanam Desa Kadirejo, Kecamatan pabelan, Kabupaten Semarang ini
memiliki keragaan yang baik, akan tetapi untuk potensi produksinya masih kurang baik,
hal ini dikarenakan lahan tanam yang butuh perbaikan. Perbaikan ini dapat dengan cara
menggemburkan kembali dan juga penambahan pupuk kompos / pupuk kandang..
Berdasarkan pengamatan selama satu musim tanam kedelai dengan tiga varietas unggul
yaitu: varietas Sugentan2, varietas Gamasugen2 dan varietas Grobogan pada bulan Juni
— September 2022 di Desa Kadirejo, Kecamatan Pabelan, Kabupaten Semarang
didapatkan keragamanan serangga sebanyak 15 genus yang termasuk dalam 9 famili dari
4 ordo. Hasil inventarisasi menunjukkan ada 12 jenis hama dan ada 3 jenis musuh alami.



Hama yang dominan adalah dari keluarga Aphididae musuh alami yang dominan adalah
dari keluarga Coccinellidae

Biaya demplot usahatani penangkaran benih kedelai varietas unggul umur genjah
pada luasan lahan 6.278 m2 sebesar Rp13.964.000 atau Rp22.242.752 per hektare, terdiri
atas 16,8% biaya tetap dan 83,20% biaya variabel. Komponen biaya variabel terbesar
untuk demplot usahatani penangkaran benih kedelai adalah biaya tenaga kerja, yaitu
sebesar 41,61% dari total biaya. Penerimaan demplot usahatani penangkaran benih
kedelai ditentukan oleh produksi dan harga jual kedelai kelas benih sebar. Capaian
produksi demplot usahatani penangkaran benih kedelai masih di bawah potensi hasil dan
rata-rata, dengan persentase capaian tertinggi adalah varietas Grobogan. Usahatani
penangkaran benih kedelai varietas unggul umur genjah layak untuk diusahakan dengan
nilai R/C varietas Sugentan 2 sebesar 1,45; Gamasugen 1,28 dan Grobogan 1,88. Titik
impas produksi kedelai varietas Sugentan 2: 190,28 kg per 4.331m2; 82,22 kg kedelai
varietas Gamasugen 2 per 1.535m2; 13,79 kg kedelai varietas Grobogan per 412 m2. Nilai
TIH varietas Sugentan 2 sebesar Rp13.815,37 per kg; varietas Gamasugen 2 sebesar
Rp15.652,89 per kg, dan varietas Grobogan sebesar Rp10.617,07 per kg.

Tindak lanjut penelitian berdasarkan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
tersebut, maka perlu dilakukan uji multilokasi untuk varietas Sugentan dan Gamasugen,
penciptaan teknologi panen yang mengurangi kerontokan dan kehilangan hasil, dan
teknologi alat pengering hasil panen kedelai, dan penciptaan varietas baru yang disukai
pengrajin tempe dan tahu.
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